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 Abstract: Armyworm (Spodoptera litura F.) is an important leaf pest of 
cabbage, shallots, mustard greens, and cabbage (Uge et al., 2021). It’s 
attack causes a decrease in production to reach 100%, if no control is 
carried out (Moekasan et al., 2020). One of the insect pathogenic fungi that 
potential as a biological control agent is Beauveria bassiana Bals. (Marni 
et al., 2018). This study aims to determine the symptoms of infection with 
morphological changes in armyworm larvae caused by B. bassiana, carried 
out at the Agrotechnology Laboratory of the Muhammadiyah University of 
Parepare. The method used is descriptive analytic, which describes the 
results of research based on observations from the documentation made on 
a camera microscope. The results showed that the first and second day 
observations did not show any signs of infection, but on the third to 
seventh day there were signs of infection in the form of morphological 
changes such as changes in the body color of the larvae from green to 
yellowish, then brown to black. The structure and body shape of the larvae 
experienced shrinkage, softened then hardened and finally mummified, 
the larval body was also seen to be overgrown with white hyphae. 
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 Abstrak: Hama Ulat grayak (Spodoptera litura F.) merupakan hama daun 

penting pada kubis, bawang merah, sawi, dan  kol (Uge et al., 2021). 

Serangan hama ulat ini  menyebabkan penurunan produksi mencapai 

100%, jika tidak dilakukan pengendalian (Moekasan et al., 2020). Salah 

satu jamur pathogen serangga yang berpotensi sebagai agens pengendali 

hayati adalah Beauveria bassiana Bals. Jamur tersebut menyebabkan 

penyakit white muscardine pada hama dengan membentuk miselium dan 

konidium yang berwarna putih (Marni et al., 2018). Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui gejala infeksi berupa perubahan morfologi 

pada larva ulat grayak akibat infeksi B.bassiana, dilaksanakan di 

laboratorium Agroteknologi Universitas Muhammadiyah Parepare. 

Metode yang digunakan adalah deskriptif analitik, yaitu menggambarkan 

hasil penelitian berdasarkan pengamatan dari dokumentasi yang dibuat 

pada mikroskop berkamera. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pengamatan hari pertama dan kedua belum memperlihatkan adanya 

gejala infeksi, tetapi pada hari ketiga sampai hari ketujuh tampak adanya 

gejala infeksi berupa perubahan morfologi seperti perubahan warna tubuh 

larva dari hijau menjadi kekuningan, kemudian kecoklatan lalu 

menghitam. Struktur dan bentuk tubuh larva mengalami penyusutan, 

melunak kemudian mengeras dan akhirnya mengalami mumifikasi, tubuh 

larva juga terlihat ditumbuhi hifa berwarna putih. 
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A. LATAR BELAKANG  

Ulat grayak (Spodoptera litura F.) merupakan salah satu hama daun yang penting karena 

mempunyai kisaran inang yang luas meliputi kedelai, kacang tanah, kubis, bawang merah, sawi, 

dan kol. Ulat grayak merupakan serangga hama yang terdapat di banyak negara seperti 

Indonesia, India, Jepang, Cina, dan negara-negara lain di Asia Tenggara (Uge et al., 2021), dan 

sangat berpotensi menjadi hama karena mempunyai kisaran inang yang luas pada berbagai jenis 

tanaman pangan, sayuran, buah-buahan dan tanaman perkebunan (Pratiwi, 2019). Hama ulat 

grayak menyerang tanaman pada berbagai fase pertumbuhan. kerusakan  akibat serangan ulat 

grayak biasanya ditentukan oleh populasi hama, fase perkembangan serangga dan fase 

pertumbuhan tanaman.  Hama ulat grayak memakan sebagian daun sehingga menyebabkan 

daun berlubang-lubang. Pada serangan yang parah dapat menghabiskan seluruh daun tanaman 

(Humairoh et al., 2013). Serangan hama ulat grayak dapat menyebabkan terjadinya penurunan 

produksi pada budidaya tanaman bawang. (Moekasan et al., 2020) melaporkan, kehilangan hasil  

panen akibat serangan hama ulat grayak dapat mencapai 100%, jika tidak dilakaukan 

pengendalian. 

 Jamur patogen serangga (entomopatogen) merupakan salah satu agens pengendali hayati 

yang potensial untuk mengendalikan hama tanaman (Nurani et al., 2018). Kelebihan 

pemanfaatan jamur entomopatogen dalam pengendalian hama yaitu mempunyai kapasitas 

reproduksi yang tinggi, siklus hidupnya pendek, dapat membentuk spora yang tahan lama di 

alam walaupun dalam kondisi yang tidak menguntungkan, relatif aman, selektif, relatif mudah 

diproduksi, dan sangat kecil kemungkinan menyebabkan resistensi hama (Masyitah et al., 2017). 

Salah satu jamur entomopatogen yang berpotensi sebagai agens hayati adalah jamur Beauveria 

bassiana Bals. (Wowiling, 2015). Jamur ini dilaporkan sebagai agens pengendali hayati yang 

sangat efektif mengendalikan sejumlah spesies serangga dari ordo  Orthoptera, Diptera dan 

lepidoptera. B. bassiana merupakan jamur penyebab penyakit white muscardine pada serangga 

hama yang menghasilkan miselium dan konidium (spora) berwarna putih (Sianturi et al., 2014).  

Spora B. bassiana yang melekat pada permukaan kutikula serangga akan membentuk hifa, 

masuk pada jaringan internal serangga melalui interaksi biokimia yang kompleks antara inang 

dan jamur. Selanjutnya, enzim yang dihasilkan dapat mendegradasi kutikula serangga. Hifa 

jamur akan tumbuh ke dalam sel-sel tubuh serangga, dan menyerap cairan tubuh serangga yang 

mengakibatkan serangga mati dalam keadaan tubuh yang mengeras seperti mumi (Valbuena 

Puentes et al., 2021). Serangga yang terinfeksi jamur B. bassiana ditandai dengan pertumbuhan 

hifa berwarna putih pada permukaan kutikula, dan memasuki hemocoel. Di dalam hemocoel, 

hifa B. bassiana membentuk “yeastlike hyphal bodies” (blastopora) yang memperbanyak diri 

dengan cara membentuk tunas. Blastopora tumbuh dan berkembang di dalam hemocoel dengan 

menyerap cairan haemolymph. Selain itu infeksi jamur ini menghasilkan enzim protease, 

kitinase, amilase, dan lipolitik yang bersifat toksik dan menimbulkan kerusakan pada jaringan 

tubuh serangga (AlGhanimi et al., 2020), Dengan demikian antara jamur B. bassiana dan 

serangga inang terjadi simbiosis parasitisme. jamur B. bassiana memanfaatkan tubuh serangga 

inang sebagai makanan dan tempat hidupnya, sementara serangga inang mengalami kematian. 

 

B. METODE 

1. Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Agroteknologi Fakultas Pertanian, Peternakan 

dan Perikanan, Universitas Muhammadiyah Parepare, berlangsung dari bulan September sampai 

Desember 2021. 
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2. Pelaksanaan Penelitian 

a. Penyediaan Larva Ulat Grayak dan Jamur B. bassiana 

Hama ulat graya di peroleh di kab. Enrekang, kampung Baru Cakke, yang merupakan 

sentra penanaman daun bawang. Larva dipilih berdasarkan ukuran tubuh yang relatif 

seragam, kemudian dipindahkan ke Laboratorium dan ditempatkan pada wadah plastik 

yang telah di lapisi kain kasa. Masing- masing wadah diisi dengan 5 larva. Isolat jamur 

B.bassiana di peroleh dari kantor IP3OPT Maros (Instalasi Pengamatan, Peramalan dan 

Pengendalian Organisme Pengganggu Tanaman). Kemudian diperbanyak dengan 

menggunakan medium beras.  

b. Infeksi Jamur B. bassiana pada Larva Ulat Grayak 

Jamur B.bassiana diinfeksikan sebanyak; S1(8 gram), S2 (10 gram), dan S3 (12 gram). 

Masing-masing di masukkan ke dalam gelas ukur yang berisi air akuades sebanyak 1000 

ml, diaduk sampai jamur terpisah dari medium berasnya, setelah itu di masukkan 

kedalam hand sprayer dan diinfeksikan langsung ke larva ulat grayak dengan cara 

disemprotkan pada permukaan tubuh larva. 

 

3. Parameter Pengamatan 

Mengamati gejala infeksi berupa perubahan morfologi seperti adanya perubahan warna, 

perubahan struktur dan bentuk tubuh dari larva. Pengamatan dilakukan dibawah mikroskop 

berkamera dan selanjutnya dilakukan dokumentasi untuk keperluan deskripsi gejala lebih lanjut. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Deskripsi Gejala Infeksi 

Deskripsi gejala infeksi berupa perubahan morfologi tubuh pada larva ulat grayak dapat 

dilihat pada tabel 1 berikut ini: 

 
Tabel 1. Perubahan Warna, Struktur dan Bentuk Tubuh Larva 

Perlakuan 
Pengamatan Hari Ke- 

 1  2  3 4 5 6 7 

S1 

warna 
larva 
hijau 

warna 
larva 
hijau 

warna 
larva 
hijau, 
tubuh 
lunak 

warna 
larva hijau, 

tubuh 
lunak 

warna 
larva 

menguning
, tubuh 
lunak 

warna larva 
kuning 

kecoklatan, 
tubuh 

mengeras 

warna 
larva 

hitam, 
tubuh 

menyusut 

S2 

warna 
larva 
hijau 

warna 
larva 
hijau 

warna 
larva 
hijau 

kekuninga
n, tubuh 

lunak 

warna 
larva 

menguning
, tubuh 
lunak 

warna 
larva 

kuning 
kecoklatan, 

tubuh 
mengeras 

warna larva 
hitam, tubuh 

menyusut 

warna 
larva 

hitam, 
tubuh 

menyusut 

S3 

warna 
larva 
hijau 

warna 
larva 
hijau 

warna 
larva 
hijau 

kekuninga
n, tubuh 

lunak 

warna 
larva 

kuning 
kecoklatan

, tubuh 
mengeras 

warna 
larva 

hitam, 
tubuh 

menyusut 

warna larva 
hitam, tubuh 

menyusut 

warna 
larva 

hitam, 
tubuh 

menyusut 

 

Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan dapat dilihat bahwa gejala infeksi 
berupa perubahan morfologi terjadi pada setiap larva yang diuji. Pada awal pengamatan hama 
ulat grayak masih dalam keadaan aktif dan belum memperlihatkan perubahan warna. Setelah 
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beberapa hari kemudian mulai memperlihatkan adanya perubahan warna, dimulai dari warna 
hjiau muda menjadi warna hijau tua kemudian kekuningan / kecoklatan dan menjadi hitam. 
Disusul perubahan pada struktur dan bentuk tubuh larva yang mulai menyusut dan menggulung 
membentuk huruf ‘c’, pada fase ini larva juga mengalami penurunan nafsu makan, kondisi tubuh 
mulai lunak kemudian mengeras dan akhirnya mengalami mumifikasi. Hal ini sejalan dengan 
hasil penelitian yang telah dilaporkan oleh  (Sianturi et al., 2014), yang menyatakan bahwa larva 
yang terinfeksi jamur mengakibatkan nafsu makan larva berkurang sehingga gerakan larva akan 
mulai lambat kemudian larva akan menjadi kaku, mengeras lalu mati. Selanjutnya (Nurani et al., 
2018) menerangkan bahwa jamur akan mengeluarkan racun (toksin) yang menyebabkan 
terjadinya paralisis pada anggota tubuh serangga. Paralisis menyebabkan kehilangan koordinasi 
sistem gerak, sehingga gerakan serangga tidak teratur    dan lama kelamaan melemah, kemudian 
berhenti sama sekali. Toksin juga menyebabkan kerusakan jaringan, terutama pada saluran 
pencernaan, otot, sistem syaraf, dan sistem pernafasan. Perubahan struktur dan bentuk tubuh 
larva dapat dilihat pada gambar 1. Berikut ini :  

 

 
Gambar 1.  (a) tubuh larva yang ditumbuhi hifa jamur, (b) perubahan warna pada tubuh larva (c) 

tubuh larva mengalami penyusutan dan mumifikasi (sumber: dokumentasi pribadi, 2021). 

 

Perubahan struktur dan bentuk tubuh larva setelah aplikasi B.bassiana memperlihatkan 

perubahan bentuk di mulai dari tubuh larva menjadi lunak, mengeras kemudian menyusut, dan 

akhirnya mengalami mumifikasi. Tubuh larva juga terlihat ditumbuhi hifa yang berwarna putih. 

Perubahan bentuk tubuh disebabkan oleh racun yang dihasilkan oleh jamur entomopatogen dan 

berperan merusak jaringan dan menyerap cairan tubuh larva, sehingga tubuh larva menjadi 

mengering. (Masyitah et al., 2017). Hal ini juga telah dilaporkan oleh (Anggraini et al., 2018), 

yang menyatakan bahwa toksin yang dihasilkan B.bassiana diantaranya beauverizin yang dapat 

menghancurkan lapisan lemak dan meningkatkan permeabilitas sel yang dapat menghancurkan 

ion spesifik sehingga dapat menyebabkan terjadinya transport ion yang abnormal kemudian 

merusak fungsi sel atau organel sel larva. Pada permukaan tubuh serangga yang telah mati dan 

menjadi mumi muncul miselium yang berwarna putih, mula-mula hifa muncul pada permukaan 

tubuh yang lunak atau pada daerah antar segmen. Spora B.bassiana yang melekat pada 

permukaan kutikula serangga akan membentuk hifa, masuk pada jaringan internal serangga 

melalui interaksi biokimia yang kompleks antara inang dan jamur. Selanjutnya, enzim yang 

dihasilkan dapat mendegradasi kutikula serangga. Hifa jamur akan tumbuh ke dalam sel-sel 

tubuh serangga, dan menyerap cairan tubuh serangga yang mengakibatkan serangga mati dalam 

keadaan tubuh yang mengeras seperti mumi (Valbuena Puentes et al., 2021),. Serangga yang 

terinfeksi jamur B. bassiana ditandai dengan pertumbuhan hifa berwarna putih pada permukaan 

kutikula, dan memasuki hemocoel. Di dalam hemocoel, hifa B. bassiana membentuk “yeastlike 

hyphal bodies” (blastopora) yang memperbanyak diri dengan cara membentuk tunas. Blastopora 

a b c 
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tumbuh dan berkembang di dalam hemocoel dengan menyerap cairan haemolymph. Selain itu 

infeksi jamur ini menghasilkan enzim protease, kitinase, amilase, dan lipolitik yang bersifat 

toksik dan menimbulkan kerusakan pada jaringan tubuh serangga (Simon, 2017). 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah larva hama ulat grayak yang terinfeksi 

jamur B.bassiana memperlihatkan gejala infeksi berupa perubahan morfologi seperti adanya 

perubahan warna dari hijau menjadi hijau kekuningan, kuning kecoklatan kemudian menjadi  

hitam, struktur dan bentuk tubuh larva juga mengalami perubahan yaitu tubuh mengalami 

penyusutan, tubuh awalnya melunak kemudian mengeras dan pada akhirnya mengalami 

mumifikasi. Tubuh larva juga ditumbuhi hifa yang berwarna putih. Disarankan pada penelitian 

selanjutnya untuk melakukan reisolasi jamur B.bassiana dari larva yang telah terinfeksi  dan 

dilakukan identifikasi lebih lanjut pada tingkat DNA. 
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